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RINGEAZAN

EVA ARIFAH ALTYEAEH. Fengaruh Pola Tanam dan Umur
Penjarangan Terhadap Pertumbuhan Tanaman Jagung (ZJes msys)

Sehszai Pakan Ternak. (D4 bawah bimbingan H.¥. Thahir

Wil

Diarre sebagal lketua, Abdul Latief Fattsh dan  Asmuddin
Nat=ir sebagal angsota)l.

Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Penelitian
dan Pengkajian Teknolegi Pertanian Gowa, mulail tanggal 26
Desenber 1994 sampai tanggml 28 Maret 15395.

Tujuan penelitian ini untuk mengetshui sejavh mana
pengaruh pola  tanam dan umur penjarangan yang berbeda
terhadar vertumbuhan Jjagung.

Penelitian ini dilalkukan diatas tanah seluass 20060 m*
vang dibaéai menjadi 2 petak utama dengan ukuran 40 x 25
m* dan masing mesing petak dibagi menjadi 16 plot (3 x B
m® }. Hijauan vyang digunakan adalah Jagung dan gamal
(Fliricidia maculata).

Perlakuan pada petek utema adalah pola tenam yaitu a;
= pola tanam tunggal (Jjagung) dan ap = pola tanam campuran
{jagung <+ gamal). Perlakuan pada anak pstek acdelah umur
penjarangan yaitu bﬂ = penjaraﬁsan umur 0 hari bl =
panjarvangan umur 30 hari, bs = pénjaraugan wnur &0 hari
dan bz = penjarangan umur S0 hari.

Paremstar yang diukur pada penelitian ini  =zdalsh
shar

tinggi +vertiksl. linekar batang. jumlah daun dan
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daun tanaman jagung. Data vang dipsroleh diclah dengan
mengeunakan Rancangan Petal Terpisah (Split FPlot Desland.

Bardazarkan venelitian ini mska  dapat diambil
kasimpulan :

1. Pencampuran gamal pada tanamar Jagung dacat
meninglkatkan tingzi wvertikal, lingker bateng, Jumlsah
daun dan lebar daun tanamen Jagung.

3. Umur p=njarangan dan interaksi antara pola tanam .dan
wmur penjsrangan tidak mempengaruhi tinggi vartikal,
lingkar batang, Jumlsh daun dan lebar daun tanaman

JeEung.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Wagistan pembangunan peternakan pada hakekatnya dapat
dipandang-sebesai industri biolegls yang dikendalikan olah
manusia. Banyak unsur vang berpsran dan =aling terkait
dalam =atu =sistem. Pakan ternak memegang Leranan penting
dalam keberhasilan suatu usaha pesternakan. Hijauan
makanan ternak berperan lsbih 60 ¥ dari seluruh bahan
makanan vang dikensum=i dalem hentulk bahan sSegar maupun
bahan kering.

Pangedaan pakan asal hijauan untuk kebutuhan ternak
ruminansia di Indonesia relatif masih urang. baik darl
segi kuantitas meupun kualitas. Hal 4ini menvebabkan
rendahnya populasi ternak. Salain dari faktor terssbut
diatas faktor penghambat lainnya adalah kondisi Xklimat,
sifat geanetis tumbuhan dan pengelolaan peternakan yang
kurang baik. Khueus untuk ternak ruminansia, panyﬂmpitanl
lahan &akibat pergesasran panggunaan lahan untuk pemiliman
dan industri merupsken faktor vembatas yvang utama
(Anonimous, 1888).

Berdasarkan faktor panghambat terazebut diates
diupayakan langikah untuk meningkstkan keterssdisan vakan

tarnsk egecara kontinyu dan therkuyalitas, Saulah =aty

1]
L) |

langksh menurut Sestrieno (1989) adalah uzsha remanizatan



mampu  mengeluarkan tunaz dalam jumleh yang hapyval bila
dipangkas (ESastrepradja, 1972). Lebih lanjut dikatsksan
babwa gamal mudah tumbuh  diberbagai  Jenis tansh dan

daunnya dapat diraksi untuk pakzan ternak.

Permasalahan

Keterbatasan lshan mengharuskan penggunaan  lshan
sacara optimal dan efisisn. Efisiensi dan optimalisasi
lahan harus menggunakan tanaman atau hijsuwan yang ber-
Fualitas baik, potensi produksi yang tinggi dan mampu
mengawetkan tanah.

Pola tanam campuran dan umur penjarapgan merupakan
slternatif untuk memperbaiki pertumbuhan dan produksi
ranaman serta mensatasi keterbatasan lahan serta produksi
hijauvan. Menurut Hardjicsuwignjio (1993} =aat penjarangan
vang lebih awal berarti lebih capat menghilangkan
par=aingan antara tanaman utama dan tanaman yans alan
diambil dalam penjarangan. Tingkat pgrtumbuhaq- tanaman
dapat dijadikan =ebagai parameter tanaman atau hijauan
vang berkualitas baik dan memiliki potensi Prgduksi yang
tingegl.

Untuk ity perlu diteliti apakah pola tanam dan umur
penjarangan berpengaruh terhadar  pertumbubhan tanaman

khususnyva Jagung.



Hipotesis

Diduga pola taram desn umur penjarangan berpengaruh

terhadap pertumbwhan jagung.
Toa p liti
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

pengaruh pola tanam dengsn umur penjarangan yang berbeda

terhadap pertumbuhan jagunz.

Fegunaan Penelitian

Fenelitian ini diharapkan berguna s2bagail bahan
informa=zi dalam upava reningkatan produksi hijauan makanan

ternak dan pemanfaatan lshan secara cptimsl.



TINJAUDAN PUSTAKA
Hijauan Sebaesai Pakan Ternak

Hijauan makanan ternsk sangat penting pada s=<tiap
usaha peternakan utamanya herbiveora karena digunakan
gebagal sumber tensga, produksi dan reprodulksi bagi ternak
(Morrison, 1859 dan Bahar, 1988). Peningkatan produksai
daging menurut Frisch (18974), sangat erat kaitannys dengan
DEnanaman hijauan yang bsrkuslitaz baik dan cocok.
Whiteman {1974} menyatakan, bahwa hijauan sangat cocok di-
gunakan sehﬁgai vakan ternak karena éérnak mempunyai ke-
mampuan untuk mengkonsumsi dan mengkonversi bahan makanan
vang tidak darat langsung dicerna oleh manusia.

Kelebihan dari rumput alam menurut Webster dan
Willson (1973), adalah produksi dan kualitas tinggi,.
respon terhadap pemupukan lebih baik, pertumbuhan cepat
sm=udah musim penggembalaan (sesudah rpemotongan) dan
memberikan musim penggembalaan lebih lanjut. g

Meanurut Handﬂyénta {1891), ternak ruminansia me-
rupakan jenis ternak herbivora yang pakan utamanya berupa .
hijauan. Lebih lanjut Handayvanta (1831) menyataken bahws
tarnalk ruminansia dapat mengubah hijawan menjadl produk
hasil ternak =eperti daging dan susu. EKessainambungan pakan
ternalk sepanjeng tahun sangat berpengaruh terhadap kaher-
hasilsn usaha peternskan (Anonimous, 183801,

Toleransi ternak terhadsp hijausn mskanan ternak

menurut (Apnggorodi. dkk, . 1875) tidaklah sama tergantung



dari Jenisz dan umur yang berhubungan dengan perkembsngan
rumennva. Lebih lanjut dinvataken bahwa kebutuhen hijauan
dalam ransum adalah sapi pedaging 81.8 %, sapi pervah 73.6

¥ dan domba 34,0 %.
Jagung Sebaesai Hijavan Makanan Ternak

Z2a mavs LINH atau Jjagung berasal dari Amerika
5E15tﬂﬁ, dan masuk dalam famili Graminae, kelas
Manoeotylodoneas (Jugerhsimer, 18976). Steenis dalam
Surjowinoto (1992) dan Heyne (19887 menyatakan, bahwa
jagung vang dapat ditanam pada semua daersh sub tropis dan
tropis merupakan padi-padian yang memar lukan sedikit pe-
rawatan dan pengolahan.

Jagung merupakan tanaman penting di dszerah sedang dan
panas, dl daesrah sub tropis yang basah dan daarah tropis
(Anonimous, 1983).  Suprapto {15937 menyatakan, bahwa
jagunz tumbuh baik pada pH tenah 5.5 = 7,0 dangan
ketinggian 0-1.300 meter dari permukaan laut. ikiim panas
dan sedang tempe-ratur 23 - 27°C dengan suhu ml;imal a*'C
dan maksimal 45°C.

Jagung ada]éh tanamen semusim, sliatem parakaran
serabut, batang lurus dan liein, serta mempunyai ruas dan
buku. Tiap buku ditumbuhi satu helal daun berbentuk Fpita.
Paniang daun 30 -150 cm. gedanskan lebar dapat mencapal
iF helai dengan rate-rata jumlah daun pertanaman i2 - 18

helai (Effendi. 18982,



Henurut  Suprapto (15933, tanaman Jasung  berakar
serabut  vang menvebar kesamping dan kebawsh sepanjang 25
cm. bentuk batane herbuku-buku yang dibatazi ruas-ruas dan
berwarna hijau sampal keunguan dengsn penampang melintang
antara 2 - 2.5 em dengan tinggi tanaman antara 125 - 250
Cm. Daun jagung terdiri dari bunga jantan yang terletak
rada ujung tanaman dan bunga betina berbentuk seperti gada
terletalk pada ketiak daun dan helail daun yang memanjang
dendan uwjung vang meruncing.

Tangendlaja dan Gﬁnawan dalam Subandi, dkk. (1988)
menvatakan bahwa tanaman Jjagung dapat diberikan pada
tarnak ruminansia baik dalam bentuk Jjerami, biji atau
sscara ksseluruhan.

Lubis (1963) menyatakan, bahwa jerami jagung ssbsgail
limbah pertanian dapat digunakan sebagai makanan ternak,
aken tetapi memiliki kadar protein kasar yang rendah. Hal
ini disebabkan zat makanan vang terkandung didalam hijauan
tersebut berpindeh kedalam biji. Jagung dapat .diberikan
pada ternak 40 - BO % dari ransum. Nilai gizi daun dan
pucuk menurut Huitema (1986) menyerupal nilai egizi dari

rumput'trﬂyis unggul.

Camal singkatan dari ganyang mati alang-alansg dari
ganus Gliricigls. Tanaman ini mudsh tumbuh pada tenah
Yaring dan tahan terhadap kekeringan sehingga sepsnjang

tahun dapat dimanfesatkan sebagal pakan ternak ruminansia



1 : 5
zarena memiliki nilai gizi vang sangat tingzi, sshinsga

4
diharapkan dapat meningkatkan Lerat hadan

{Anonimous, 1991,

EKandungan gizi daun gamal berdasarkan keadesan tanah dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. FEandungan Hilﬁ% Gizi Daun Gamal Berdasarkan
Eeadaan Tanah

Keadaan BE(%) PE(®) SK(%) Lmk{®) Abu( %)
tanah
Lambab 16,70 | 28,25 14,28 4,91 16,53
Hering 20,70 | 25,22 | 18,45 274 9,11
*loumber : Balai Informasi Pertanian Timor-Timur.

Gamal (Gliricidia maculata) berasal dari Guatemala.
Merupakan legum berpchon yang cepat bertumbuh, tinggi
3 - E.meter berbatang pendek dan bertangkai vanjang. Daun
berﬁua-duaan ganap bersirip ganjil kecil sekitar 9 - 15
pasang silih berganti, berpinggir licin dan Dberbentuk
telur memandiang, di bagian bawahnya berwarna hijau biru.
Bunga berbentuk tandan-tandan yang vanjangnya- 10 cm
bapkedudukan di ketiak daun. Mahkotanya berwarna lila
dengan bendera 1,5 cm yang bergaris 0.5 dalam warna kuning
terang. Buah polong-polong gepeng dan pinggi-pinggirnya
berwarna coklat serta panjang 15 cm. Diperbanyvak melalui
biji dan stek, ditanam pada ketinggian dibawah 500 meter

dari permukaan laut {Lehiva, 1883).

(4]

Tinggi tanamsn gamal bisa mencapei 15 meter. umur
dapat mencapai 30 tahun dan dapat tumbuh vada ketinggian

0 - 1.700 meter dari permukaan laut. Tanaman gamal mudah

(H




tumbuh di berbagai tanah sehingga cocok untuk usaha peng-
hijauan. selain itu dapat dimenfaatkan sebagai pohon
hijauan makenan ternal { Aponimous, 1979y,
Fekachadiprodio (1885) menystskan, bshwa pohon gamal mampu
tumbuh di berbagai tempat yvang kering staupun bazah.
Selain berfungsi sebagai pencegah erosi dan ditanam
sebagail pagar, daunnga dapat digunzkan sebagai makanan

ternak dan pupuk hijau.

Tanamen gamal mudah tumbuh di berbagai Jenie tanzh

‘seperti tanah berbatu, tanah kapur atau tanah tandus,

sehingga cocok untuk usaha penghijauan dan deaunnya dapat

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Gunawan {1992)
manyatakan, bahwa sebagai hijauan maksnan ternak, gamal
ﬁeng&ndung zat-zat makanan vang ocukur tinggi nilai

nutrisinya. Menurut Sastrapradja (1979), enalisa proximat
daun gamal mengandung 28,7 &% prﬂtéin kasar dan 13,2 X
zerat kasar serta 2,1 X lemak.

Tanaman gamal merupakan tanaman tropik, dapa% tumbuh
baik pada tanah yvang kurang subur dan tahan terhadap musim
kemarau panjang. Daun gamal sangat baik untuk ternak,
terutama golongan ruminansia karena mengandung gizi vaneg
eukup +tinggi dan dapat dibsrikan terus menerus tanpa
ﬁenimbulkan balhaya pada ternak (Ancnimous. 13807 ., Untuk
daerah-daerah dengan musim kemsrau panjang, tanaman gamal
marupakan =alah satu elternstif baik sebagai dzun makanan
ternak karena masih dapat tumbub dengen baik selkalipun di

daeral dengen musim kemarau yang panjang (Chadekar. 19820,

£




Leguminose  atau  kekacanzan  dapat memperbailki

kesuburan tanah. dapat ditansm pada tansh-tanah pertsnian
untuk beberaps waktu lamanya sebsgai penutup lshan dan
untuk mencegah erosi. Pada saat tanal tersebut akan
ditanami. maka leguminose tadi dapat dijadikan sebagal

pupuk hijauan dan selain itu dapet dijadikan sebagal

mekznan ternak (Skerman, 1977).

Pola Tanam Campuran (Tumpangsari)

Tanemsn tumpanssari adalsh penaneaman dua atau lebih
jenis tanaman secara bersama-sama pada sebidang tanah vang
sama. Dengan sistem ini diharapkan produksi total dicapal
dan cukup menguntungkan bila dibandingkan dengan Sistem
pola tanam tunggal (Thahir, 1974). Untuk meningkatksan
produktivitas pakan hijauan dengan sistem intensif dan
ekatensif memperlihatkan hasil yang lebih +tinggi rpada
campuran rumput dan legumincse dibandingkan dengan rumput
yvang ditanam secara tunggal, selain itu akan meqlnskatkan
nilai gizi hijsuwan itu sendirl { Anonimous, 1880}).

Tumpangsari adalah penanaman dua tanaman secara
bersama-sama dengan interval waktu yang ‘'singkat, peda
sahidang tansh yang sama {Jumin, 19541, Tumpang=sari
merupakan sistem penanaman tanaman SSCsra barisan di
antara tanamen semusim dengan  tanaman tahunan untuk
memanfaatkan 1ingkungan (hara, air dan =insr harapan)

sabaik-bailknya agar dipercleh produksi maksimum.

1L




Jagung sering ditanam petani, baik secara monokultur
dan tumpsngsari. Tenaman tumpangsari Jegung dilakukan
dengan  tujuesn (1) penganskzragsman penggunaan makanan,
tii) pengurangan resiko kegagalan dan (iii) peningkatan
intensites tanam (Subandi, dkk., 1968). Fombinasi terbaik
dan paling umum dilakukan dalam siztem tumpangsari adalah
tanaman kskacangan dan bukan kekacangan (non leguminose),
terutama tanaman biji-bijian vang mempunvai pola tumbuh
vang berbeda dengan tanaman sela. Kekacensan pada per-
tanaman campuran penting karena kekacanganm hidup ber-
simbicse dengan bakteri rhizobium yang terdapat pada
bintil-bintil akar dan dapat memfiksasi nitrogen bebas
dari udara (Hurhayati dan Gunawan, 18588).

Menurut Siswanto {(1580), melalui pola tumpangsari
taneaman, 2ffisiensi penggunaan lshan dapat dilakukan untuk
memperoleh anska ragam bahan makanan, dengan demikian
dapat pula menghasilkan nilai kalori den protein yans
lebih tinggi jika dibandingkan dengan penanaman -tunggal.
Yang penting diingat adalah bahwe dalam penanaman tersebubt
ﬁerlu diketahui' sifat tanaman antara lain : s=saling me-
nguntungkan, tidak saling menekan dan tidak saling
mempengaruhl.

Keuntungan tumpangsari kekacangan makanan ternak
dengan tanamzn pokeok selain darat mengintensifikasikan
penggunsan lshan, juga dapat meningkatkan produksl hijauan
makanan ternak baik kusntitas maupun kualitasnya {Siregar

dan Semali. 19E2Y.
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Jagung Sering ditanam petani, baik secara monokultur

dan  Tumpangeard Tenaman tumpangsari Jegung dilakukan

dengan  tuduan (i) penganeksragaman penggunaan makanan,
tii) pensurangan resiko kegagalsn dan (iil) peningkatan
intensitas tanam (Subandi, dkk., 1988). Fombirasi terbaik
dan paling umum dilakukan dalam sistem tumpangsari adalah
tanaman kekacanean dan bukan kekacangan (non leguminose),
terutama tanaman bljii-bijian yvang mempunval pela tumbuh
vang berbeda dengan tanaman sela. Kekacensan pada per-
tanaman campuran penting karena kekacanganm hidup ber-
simbio=e dengan baﬁteri rhizoblum yang terdapat pada
bintil-bintil akar dan dapat memfiksa=i nitrogen bebas
dari udara (Nurhayati dan Gunawan, 15885).

Menurut Siswanto (1990), melalui opola tumpangsari
tanaman, effisien=si penggunzan lahan dapet dilekukan untuk
memperoleh aneka ragam bahan makanan, dengan demikian
dapat pula menghasilkan nilai kalori den protsin yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan penanaman . tunggal.
Yang penting diingat adalsh bahwa dalam penanaman tersebut
perlu diketahui sifat tanaman antara lain : saling me-
nguntungkan, tidak =aling menskan dan tidak saling
mempengaruhli.

Keuntungan tumpangsari kekacangan makanan ternak
dengan tanamen pokok selain dapat mengintensifikasikan
penggunsan lshan. juge dapat meningkatkan produksi hijsuan

makanan ternak baik kuantitas maupun kualitasnys (Siresgar

dan S=mall. 188Z1Y.




Jarak Tanam dan Umur Peniaransan

Jarsk tanam mempengaruhi populasi tanaman dalam satu
satuan luas tertentu, Jjuga berpengaruh terhadap effisiensi
penggunaan cahaya, kompetisi tanaman dalam penggunaan air
dan unsur hara yang dengan sendirinya akan mempengaruhi
hasil atau produksi (Harjadi, 1983).

Menurut Jumin (15%94), kerapatan tanaman mempunyail

hubungan wang tak dapat dipisahkan dengan Jumlah hasil

- vang akan diperoleh dari sebidang tanah. Produksi tanaman

merupakan hasil resultante dari faktor reproduksi dan
hasil pertumbuhan vegetatif.

Effendi (1982) menyatakan semakin tinggi populasi
tanaman Jjagung semakin menurun akumulasi Ppahan kering
tanamen. Peningkatan tingksat Eerapatan tanam per satuan
lua= sampai batas tertentu dapat maningkatkan hasil biji,
namun penambahan Jumlah  tanaman selanjutnya  akan
menurunkan hasil biji kﬁrena terjadinya rersaingan
terhadap air; unsur hara, radiasi dan ruang tumbuh
(Sutoro, dkk., 1888).

- Intuk jagung yang besar-besar batangnya harus
memakai Jjarak tanam yvang jar&ni,_misalnya a0 x B0 cmz,
{00 % 75 cm2 dan 100 % 50 em®. Untuk yang batangnya
kecil-kecil memak#i jeralt tenam 80 x 40 cm>  atau
75 % B0 cm=. DPada tansh yang subur dan gembur Jjarak
tapamnyva Jarang, sedangksn pada tanah yang kurang esubur

Sapal ranamnyva sedang-sedang saja. Untuk digunakan
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gai .
sebagal makanan ternak ditanam denean jarak 50 x 20 am>

{Hardjiodinomo. 1582,

SUPP%DTD {1993) menvatakan, bshwa populasi optimal
tanaman Jagung sekitar 50.000 tanaman/hae dengan Jjarak

q
tanam 100 = 40 em- dengan dua tanaman/lubang atau

100 = 20 em® atau 75 x 25 om2.
Faktor Yape Mempenegaruhi Pertumbuhan Tanaman

Faktor 1lingkungan vyang dapat mempenéaruhi prosss

pertumbuhan dan produkesi hijavan antara lain : tanah;

iklim pemupukan dan tatalaksana (Susetyo. dkk.. 18969).
Selanjutnva menurut Scoegiri, dikk (18801, faktor-faktor
iklim vane mempengaruhi pertumbuhan tanaman diantaranyva
temperatur, cahaya atau lesmanya penvinaran, cursh hujan
dan kelembaban.

Rochiman dan Harjadi (1973} menyatakan, bahwa
adanva cahava mengakibatkan terbentuknya auxin yang ber-
gerak ke arsh ujung-ujung titik tumbuh pada batang dan
akar untuk merangsang perkembangan dan pemanjangan gal-=al
pembentukan tunas-tunas maupurr akar tanaman.

Faktar keliling yvang paling primer tersangkut dalam
pertumbuhan tanaman adalah 1) tansh, yaneg memberi hara
dan kelembaban disamping sebagal pendukung secara mekanilk,
2y energi penvinaran dalam bentuk panas dan cehaya dan

Ay yudara vang memberikan arbondiok=idas dan oksigen

(Harjadi, 19893).
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UIns:
Jnsur hara esensial adalah unsur hara yang Sangat

diperlukan bagi tanaman dan fungsinya tidak dapat
digentikan olsh unsur lain, sehingga bila tidalk terdapat
dalam jumlah yang cukup di dalam tanah tanaman tidak dapat
tumbuh  dengan normal  (Buckman dan  Brady dalam
Spegiman, 1982). Unsur hara tersebut yaitu unsaur makro
(., H, O, N, P, K, Ca, M, S) dan unsur mikro (Fe, Mn, B,
Ma, Cu, 2Zn, Cl, Co).

Mitrogen cenderung merupakan unsur Yang paling
membatasi pertumbuhan tanaman. Bentuk utama dari nitrogen
vang terssdia dalam tanah adalah ion-ion nitrat (NOs™) dan
emmonium  (NH4").  Ton nitrit (NOp~) dapat digunakan
tanaman, tetapi cenderung untuk tidak stabil dan berslfat
toxik dalam  jumlah vang tingel {Harjadi, 19537 .
Selanjutnya dikatakan, bahwa fiksasi nitrogen yvaitu peng-
ubahan nitrogen udara menjadi bentuk yang tarsedia pada
tanaman dilaksanakan dengan baik oleh spesies bakteri.
Yang paling effisien adalah yang bersifat aimblotdik wyaitu
yvang dapat mengubah nitrogen udara ke bentuk nitrogen
terikat hanya melalul rerjasama dengan akar-akar kacang-
kacangan.

Proses =imbio=e entara tanaman leguminose dan
baktert rhizobium merupakan proses Vang komoleks dengan
melibatkan fektor linglkungan dan biotik dimana tingkat
kacocoksan (kompatibilitas) antara biak-biak  bakteri
rhizebium terhadep jenis/varietas tanaman legunincse

maupan  lingkungan dapat dilihat dalam kemamouan baktsrl




rhizobium menginfekst

tanamnan inang,

simbiose dalem menambat nitrogen udara dan

tumbuhan serta hasil tenamgn inang (Pasaribu. dkk..

kemampuan

sistem

tanggap Fer-

1988).

e
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METODOLOGI PENELITIAN |

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan
vaitu tanggal 26 Desember 1954 - 28 Maret 1985.

Penelitian ini dilaksanaksn di Instalasi Penelitlan
dan Pengkajian Teknologi Pertanian Gowa ; dusun Sugi
Tangngs, desa Pabbentengang. kecamatan Bajeng, kabupaten
Gowa. Lokasi penalitian terletak pada ketinggian kurang

lebih 100 meter dari permukesan laut.

Materi Pepelitian

Penelitian ini dilaksanskan diatas aebidang tanah
dengan ukuran luas 2.000 m® yang dibagi dalam 2 (dua)

petak utama dan masing-masing petak berukuran 40 x 25 mE_

Tiap petak dibagi menjadi 18 plot dengan ukuran 5 X 8 m2.

Jenis hijavan yang digunskan dalam penslitlan ini
adalah Jagung (Zea mays) dan Gamal (Gliricidia maculata).
Jagung yang ditanam merupakan varietas Hibrida CPI-2
dengan dava tumbuh 96,0 X. Penanaman gamal talah
dilakuken oleh peneliti terdahulu dengan menggunakan stek
batang yang seumur dan besarnva relatif sama.

Sebagai pupuk dasar diberikan nguk kandang dengan

dosis 100 gram/plot pada saat pengolahan tansh untuk

menambah unsur hara sshingga meniadi lebih subur.
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Perlakuan

Fada penelitisn int digunaken 2 (dua) peola tanam

sebagal petak utama dan 4 (empat) macam umur penjarangan

baris Jagung sebagai anak petak. [langan dilakukan sa-
banyak 4 (2mpat) kali. Pola tanam vang dimaksud adalsh

-

¥ a1 = Pertanaman tunggal Jagung

¥ ap = Pertanaman campuran Jagung dan Gamal

Sedangkan umur penjarangan baris jagung adalzh

|

- by Umur penjarangan 0 hari (kontrol)

- by = Umur penjarangan 30 hari

= by = Umur panjarangan 60 harl

= kg = Umur penjarangan 90 hari
Jarsek +tenam pohon gamal pada setiap plot adalah 1 = 2 m,
sahingga jumlall pohon gamal dalam setiap plot 24 pchon.

Tata letak kedua pola tanam dan tiap perlakuan dapat

dilihat pada gambar 1. Penentuan perlakuan pola tanam dan

unur penjarangan baria Jjagung dilakukan secara acak
(gambar 2 3/4 5).
Peloksanaan Penelitian

Sebelum dilakukan penanaman jagung, terlebih dshulu
tanah dioclah untuk mempersiespkan media tumbuhh yang me-
liputi pembersihan tanah dari gulma, penggemburan dan pem-
berian pupuk dasar berupa puruk kandang sSerta pembuatan
plot vang dibatasi denszan larikan.

Penanaman Jasung dilakukan dengan membenamksan 2 - 3

ﬂ L
bijirlubang dengsn Jarak 40 x B0 cm= untux perlakuan by

14
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dan 40 % 40 en? untuk perlakuan by. bo dan ba. Sedangkan
gamel ¥ang telah tumbuh, dilskukan pemangkasan agar
mempunyal tingi yang sama yaitu sekitar 1 meter diatas
vermukaan  tanah (Anonimous, 1991). Selams pemaliharaan
dilakukan renyiangan setiap 2 (dua) kali sepekan untuk
membersihkan gulma dan dilakukan penggemburan agar lahan
tidak menjadi padat, selain itu untuk tanaman jagung di-
pertahankan 3 (tiga) pohon untuk tiap rumpunnya.

Pada wumur 30 hari. dilakukan pengukuran untuk
zaluruh tanaman baik pada pertanaman tunggal jagung maupun
pertanaman campuran gamal dan Jjagung. Pengukuran di-
lakukan masing-masing terhadap 5 (lima) rumpun Jagung dan
2  f(dua) pchon gamal secara acak. Fohon vang diukur di-
herikan tanda agar pada pengukuran selanjutnya dapat
dilakukan terhadsp pohon yang sSama.

Kemudian setelah itu dilakukan pemotongan rumpun
jegung dalam plot by (umur penjarangan 30 heri) vyang
diantarail satu baris jagung sehingga jarak tanam menjadi
A0 x BO Cmg saperti pada parlakuan hﬂ (umur penjarangan
0 hari).

Pada wmur 60 hari setelah penanaman. kembali
dilalukan ggngukufan terhadap semua tanamsn dalam gemus
plot veng telah diberikan tanda baik Jagung maupun gamal.

{1lakukan pendarangan baris jagung rada plot  ba

Kemudian @

(umur penjarangan £0 harl) sererti halnya pada plot by dan

Ly Demikian seterusnya untuk  plet bz dengan umur
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genjarangan 90  hari sshinggas Jsrak tanaman mendadl

40 » B0 cmz.

Parameter

Parameter vang diukur untuk pohon Jagung edalzh
tingei vértikal tanaman, lebar daun, Jjumlah daun dalam
satu rumpun dan diameter batang. Sedangkan pengukuran
terhadap pohon gamal adalah jumlash daun tiap pelapalh,
jumlah pelepah dan jumlah ranting yang dilakukan secara

rutin padz hari ke 30, B0 dan 80.

FPengolahan Data
Data diclah secara statistik dengan mengunakan
Rancangan Petak Tarpisah {Split Plot Design)

{Sudiana, 1888).
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Gambar 1.

Denah Percobaan Pengaruh FPola Tanam dan
=n terhadap Pertumb

Gamal

Umur FPenjarang-

vhan Tanaman Campuran Jeagung dan
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Gambar 2. Denah Perlakuasn Pola Tanam Tunggal (Jagung) dengan Umur
penjarangan 0 hari {albﬂ}
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Cambar 2. Denah Parlakuan Pola Tanam Tunggal (Jagung) dengan Umur
renjarangan 0 hari {(aqbg)
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Gambar 4.

Denah Perlakuan Pola Tanam Tungg
pendarangan 30,60,80 harl (aby,
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Denah Perlakuan Pola Tanam campuran Jagung (%) dan
Gamal (X) dengan Umur penjarangan 30,680,830 Hari (aghj.

agba,azba)
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HASIL DAN PEMBAHASAM

Eeadaan Umun
Penelitian dilaksanakan di dusun Sugi Tangnga. desa
Pabbentengang kecamatan Bajeng Eabupaten Gowa. Keadaan

tanah pada lokasi pgnelitien mengandung pasir, debu dan
tanah liat berkualitas rendah serta kandungan nitrogen
vang rendah (lampiran 1).

Keadaan iklim setempat pada saat psnelitian seperti
curah  hujan cukup tinggi (lampiran 2). Manurut Djarre
{1978} pertumbuhan tanaman pada musim hujan lebih cepat
dibandingkan dengan musim kemarau. Faktor-fektor yang
dapat mempengaruhi proses pesrtumbuhan dan produksi hijeuan
menurut Susetvo, dkk (1883) dan Scegiri, dkk (1880} antara
lein : tansh, iklim, pemupukan dan tatalaksana. Lebih
lanjut dinvatakan bahwa faktor-faktor iklim  tersebut
diantaranya temperatur, cahaya atau lamanya pesnylnaran,
curah hujan dan kelembaban. i

Keadaan curah hujan pada pertengahan bulan kedua
pelaksanaan terlihat semakin tingsgi dan =s=lanjutnya turun
kembali. Keadaan ini tidak mempengaruhi laju pertumbuhan
tapaman  karena  J&Suns menurut  Hardjodinomo (1982)
merupakan - tenaman vang tidak peka terhedap veriasi curah
hudan. Eeadaan ini didukung pula olsh pandapat yang
dikemukakan oleh cpprapto (1593) dan Hevns (18881, bazhwa
tapnamsn Jagung dapat tumbith baik wada dserak beriklim

o TR & == 1 3 lr= 4 iy
zadpng dan panas. tempratur 23°-27° C deng=n suhu maksimom
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3 sn minimum 3° €, Demikian pula halnya dengan

tanzman zamal wang mampu tumbuh diberbagel tempst vang
kering masupun basah (Rekechadiprrodjo, 18985).

Tansmsn Jjagung pada pola tanﬂﬁ. campuran menampakan
warna daun vang lebih hijau dibandingkan ﬁ?ngﬁn pada ©pola
tanam tunggal. Adanya pevbedazn ini diduga disebablkan
oleh tanaman gamal vang berfungsi sebeagai pupuk hijau
melalui daunnya yang jatuh ketanah. Pupuk hijau menurut
Eaftasapcﬁtra dan Sutedjo (1985) dapat membarikan
keuntungan yaltu memperbaiki fisik tanah bila bahan
organik 4i dalam s=dikit dan dapat pula mengawetkan
Fasuburan tansh. Selain itu pupuk hijau dapat berfungsi

s=sbagai pupuk pupuk N dimana H difiksasi oleh tanaman

bahan pypuk  hijau melalui nodula-nodula alkar yang

dilakukan oleh rhizobium.

Rata-rata tinggi vertlkalltanaman jagung pada pola
tanam dan umur penjarangan Yang berbeda dapat dilihat pada
tabel 2.

Rata=zn dengan hurul berbada (&,b) menunjukkan per-
bedaan sangat nyata. Analisis ragam (lampiren 4) manun=
iukkan bahwa pola tanam berpengsruh SaNgat nyata (F<0,01)
tarhadap tingzl vertikal tanaman JAguUne. Parlzkuan
gmur cenjarangahn dan interaksi antara pela tenam dan  uemar

waniaransgan tidak berrengaruh nyata (non significant).
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Tab > i :
abel 2. Rata-rata Tinegi Vertikal Tanaman Jagung

j=}
Cada Pola . Tanam dan Umur Penjarangan

Berbeda
Umur Pola Ta

Penjarangan e s Rataan

{Hari) Tunggal{al} Campuran(an)

(em) {omd

3‘3 (b} BO, 358 121,748 101,353
0 fbl} 739,804 119,500 99,852
ED {bgl 8,322 134,688 106,505
20 (b3) 79,349 116,685 98,017

Rata-rata 79,6088 123,158P

i)

Keterangan : Rata-rata dengan huruf yang berbeda (a,b)
menunjukan  perbedaan yang sangat nvata
(P<0,01).

Pola tanam yang berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
pada tinggi wvertikal tanaman Jagung, diduga  karena
pengaruh tanaman gamal yang merupakan leguminosa dan dapat
mEmfiksasil nitrogen bebas dari udara. Fiksasi nitrogen
menurut Harjadi (1584), adzlah pengubahan nitrogen udara
menjadi bentuk yang tersedia pada tanaman oleh spesles
bakteri. Menurut Goldsworthy dan Fisher (1952) fungsi
nitrogen bagi tanaman diantaranya meningkatkan pe}tumbuhan
tanaman, menyehatkan pertumbuhan daun dan menghindarl
terjadinya rlorosis pada tanaman serta meningkatkan
perkembangan mikroorganisme dalam tanah.

Umur openjarangsn vang tidak berpengaruh terhadap
tinggl vertikal tanaman Jagung ‘menunjukkan bahwa

penjarangan yeng dilakukan pada umar 0, 20. 50 dan 80 hari

balum menampakkan adanys pengaruh terhadap tinggl vertikal

-

tanaman.




Interak :
nteraksi pola tanam dan umur penjarangan yang tidak

berpengaruh nyvata menunjukkzan bahwa rengaruh antara kedua

faktor tersebut Jjuga tidek berpengaruh terhadap tingegl

vertikal tanaman jagung.

Reta-rata lingkar batang tenaman Jagung pada pola
tanam dan umur penjaransan berbeda dapat dilihat pada

tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Lingkar Bateng Tansman Jagung
Pada Pola Tanam dan Umur Penjarangan

Berbeda
2 Umur Pola Tanam

Fenjarangan ¥ Rataan

{Hari} Tunggaliaq) Campuran(ao}

(cm) (cm)d

0 (bg) 3,034 3,741 3,388
30 (by) Z,841 3,413 3,127
60 (bg) 2,776 3,437 3,106

Rata-rata 2, 8928 | 3,400°

a

Eeterangan : Rata-rata dengan huruf vang berbeda (a,b)
menunjukan perbedaan yang sangat nyvata
{P<0,01).
gidik ragam (lampiran 6) menunjukkan bahwa pola tanam
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap lingkar hatang
tenaman Jasgung. Pada perlakuan umur renjarangan dan
interaksi antara pola tanam dan umur penjarangan tidak
herpengaruh nyata (non significant).

Interaksi pola tanam dan umur penjarangan yang tidak

bherpengaruh nyata menuniukkan bahwa pengaruh antava kedua |
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faktor teresebut juga tidak berpengsruh  terhadap, lingkar
batang tanaman Jagung. :

Ty D 1
Jumlsh Daun Tanaman Jasung

Rata-rata jumlah daun tanaman jagung pada pola tanam

dan umur penjarangan berbeds darst dilihat pada tabel 4
berikut ini

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Fada
Pola Tanam dan Umur Penjarangan Berbeda

Umuar Pola Tanam
Penjarangan . Rataan
(Hari} Tunggal(aq) | Campuran(az) '
0 (by) 20,383 24,087 22,225
30 (by) 19,933 23,017 21,475
BO (b} 19,400 24,817 22.108
=1 {bg} . 19,983 23,333 21,608
Rata-rata 19,9252 23 ,808%

Keterangan : Rata-rata dengan huruf yvang berbeda (a,b)
menunjukan perbedaan Y&ang sangat nyata
(P<0,01).

. Apnalisis ragam (lampiran 8) menunjukkan bahwa pola
tanam berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap Jumlah
dsun tanaman Jagung. Perlakuan umur penjarangan dan
interaksi antara pola tanam dan umur penjarangan tidesk
bervengaruh nyata (non gignificant).

Interaksi pola tanam dan umur penjarangan vang tidak

berpsngaruh nyata menunjukkan bahwa pengaruh antara _kedua

fektop targebut Juga tidek berpengarvh terhadap Jjumlah

daun taneman Jjagung.




_ .E' . Ih = 'T.; 1
hER @ls Tensm dan Umae Penjarsngsn Berbeda  Terhadap

Lebap d 1 ¥

Rata-reta lebar daun tanaman jagung pada pola tenam
dan umur penjarangan berbeda dapat dilihat pada tabel 5.

i
Tabel 5. Rata-rata Lebar Daun Tanaman Jagung Fada
Pola Tanam dan Umur Penjarangan Berbsada

Umuar Pola Tanam
Penjgrapgan ; FEataan
{Hari) Tunggal(aq) Campuran{as=)
(cm) (em)} =
0 (bg) 3,887 5,252 4,570
30 (by) 3,805 4,540 4,373
=18 tsz 3.877 5.202 4. 540
90 (b3) 3,753 4,717 4,235
Rata-rata 3,8318 5,028"

Keterangan : Rata-rata dengan huruf vang berbeda (a,b)
menuniukan parbedsan yang nyata (Pe<O,05).

Anmlisis ragem {(lampiran 10) menundukkan bahwa pola
tanam berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap lebar daun
tanaman jegung. Perlalkuan umur penJjarangan dan interaksi
antara pola tanam dan ﬁmur penjarangan tidak berpengaruh
nyata (non gignificant). |

Interaksi pola tanam dan umur psn&ﬁrangan vang tidak
berpengaruh nyata menunjukkan bahwa pengaruh antara kedus

faktor tersebut juga tidak berpengaruh terhadap lehﬁr daun

tanaman JeSung.

Papgarul FPols Tanam Asn Umuy Penispang=p Berbeda Terhadap

Paptuynbuhan Tansioan Jacune

Seppumbuhan  menurut Harjadi (19831  dalam arti

terbatas sdalah pertsmbahan ukursn ¥yang tidak davat balik

(]
-r
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Pl [ i

vang mencermi
yang cerminkan pertambahan protoplasma. Pertumbuhan

fansman  Jagung sebagai hijauan pakan ternak pada

amae 1 i :
penelitian ini diukur dengsn tingei vertikal, lingkar

bateang, Jumlsh daun dan lebar daun. Henurut hasil
ragam pola tanam sangat berpengaruh nyata
(P<0,01) tinggi vertikal, lingkar batangs, jumlah daun dan
berpaﬁggruh nyata pada lebar daun. Adapun  umur
renjarangan dan  interaksi antara pola tanam umur
penjarangan tidak ©berpengaruh nyata terhadap tinggil
vertikal, lingkar batang., Jumlah daun dan lebar daun.

Hasil analisis sidik ragam tersebut menunjukkan bahwa
pola tanam berpensaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan
tanaman Jjagung. Diduga adanya pengaruh tersebut berssal
dari tanaman gamal yang berfungsi mengikat nitrogen udara
bila bhersimbicsis densgan bakteri rhizobium yang terdapat
dalam bintil-bintil akar. Tanaman gamal memiliki fungsi
tepssbut karena tanaman gamal termasuk leguminosa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Nurhayatl dan- Gunawan
(10887 bahwa kemampuan leguminosa mengikab nitrogen udarsa
bila bersimbiose dengan bakterl rhizoblum. Simblose vyang
aktif ©berarti mengikat nitrogen secara efektif. sehingsa
apabila bereksploitasl secara maksimal akan memberiksan
Feuntungan ganda.

Seliszih rata-rata pola tanam campuran dan pola tanam
tunggal vang besar pace pengaruh tinggi vertikal, lingkar
batang, Jumlah daun dan lebar daun menunjukkan pengaruh

dari tanaman gamal. Pertumbuhan jagung pada pela tanam
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KESIMPULAN DAN SARANM
Eesimpulan

Berdasarkan analisis ragam dan pembahasan dapat

disimpulkan

1. Pencampuran gamal pada tanaman jagung dapat
meningkatkan tingei vertikal, lingkar batang. Jumlah
daun dan lebar daun tanaman jaguns.

2. Umur penjarangan dan interaksi antara pola tanam dan
umur penjarangan tidak mempengaruhi tinggi vertikal.
lingkar batang, Jumlah daun Ean lebar daun tanaman

Jagung.

Saran

Masih perlu penelitian lebih lanjut dengan

menggunakan waktu penjarangan yang barbeda.

¥
e e —
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Lempiran 1. i g '
F g:;;bEiTﬂEHETTﬂHEh Instalasi Pepslitian dan
ey mosl leknologi Pertanian Gowa: dusun

fugl  Tang
ENnga, desa Pabbentens
E'IE.-J'E'I'I.E 2 k""hupﬂtﬁn GDHH. : NnIane kE'E'-ELmat. an

Fea r e L ———

Jenis Tanah . A11 :
. uvial
Tekstur dan Kuslitas
a
i . }{Edﬂlamﬂn Tanah
' Eriteria
] O - 20 em 20 - 40 cm
(|
1. TEESTUR
= Pasir =1 35 Sedan
g
‘ — Debu 27 38 Sedang
= Liat 27 24 Rendah
2. pH
- H-s0 6,2 8,3 Hetral
- KC1 ' ) 5,4 Masam
3. Bahan Organik
- Hitrogen 0,0008 0,0008 Rendah
4. Ekatrak Hcl 25 %
= P20y 236 233 Tinggi
" = K50 135 48 Sedang
5. DlsensBray
- _ED 102 98 Tinggis
Sedang
- K50 135 48 Tinggi/
: Rendah
6. Nilai Tukar Kation
KEation-kation Tukar -
— Kalsium (Ca) 0,82 0,90 Fendah
— Megnesium (Mg) 1,16 0,37 %:ﬂgﬂﬁf
nda
- Ealium (K} 0,20 0,19 Rgndah.
fu-enenpman = 2 71 1,85 Fendah
— Eastion » 5
- Kejenuhan Basa 78.00 78,00 FEendsah
Sumber - Hasil Analisis Tanah Balai Penelitian Tanah

Maros, 1594.
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Lampiran 1.

I " )
P:E:kfi?giaanﬁ”ah Instalasi Penelitian dan
Sugi Tane -#=nclogi Pertanian Gowa; dusun
B nEngs, dess Pabbentengang, kecamatan
-EI.JE!I‘J_E- }:.&hupat&n Gowa .
J'EniE Tanah .I.El.ll : :
Uvial
. Fedalaman Tanah
A = Eriteria
0 - 20 em 20 = 40 cm
1., TEESTUR
j gaﬁir 37 35 Sedang
L? 2 27 38 Sedang
mAES 27 24 Rendah
2. pH
= HEQ' 6.2 6,3 Matral
- Kl | 2.0 5.4 Masam
3. Bahan Organik
- Hitrogen 0,0008 0,0008 Rendah
4. Ekstrak Hel 25 %
= PE'DEI 238 23 Tinggi
- = Es0 135 48 Sedang
5. DlsensBray
- _ED 102 98 Tinggls
Sedang
- Eo0 135 48 Tinggi/
; Rendzh
8. Nilai Tukar Kation
Kation-kation Tukar
— Kalgium (Ca) 0,82 Q0,90 Rendah
- Magnesium (Mg) 1,16 0,37 g:dgnﬁf
g [= (-]
- Kalium (K) 0,20 0,19 Rendah
Ta an Tukar
§EE:$EEn 2,71 1.85 Rendah
- Kejenuhan Basa 79,00 78,00 Fendah

Sumber
Maros, 1894.

He=il Analisis Tansh Balai

Penelitian Tanah

—_———



Lampiran 2.
(Desember 1984 - Maret 1995)

us .
~urah Hujan Selama Perlangsung Penelitian

B O L A W

Tansgal
Desamber Januari Februari Maret
i 108 a 7 -
3 q 2 0 16
i a8 - 3 g
5 9§ - = 79
5 = 69 41
E 4 59 10 0
; 24 0 28 2
9 E 11 lg 37
10 17 = : £
11 - 7 g =
12 S 12 _ ) =t
18 - 110 i 5
L 0 75 19 -
15 e 32 57 . 29
17 7 13 : s
18 41 - = i
13 29 2 4 21
20 20 34 i -
21 - 72 1 4
22 = 145 35 10
23 - 87 & il
24 - 25 o 27
25 - 15 i D
26 - 13 ¥ 2
27 - 9 1 45
28 - 1 160 0
29 = Iz 5
30 = - 5
31 - B
TOTAL 339 736 430 359
HARI HUJAN 15 23 22 24
Sumber - Badan Meteorologi dan Geofisika Balal Wilayah
IV Stasiun Deafisika Gowa, 1995.
Ketarengan - T = Tidak tarjadi hujan

0 = Terjadi hujan < 1
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Lampiran 2. Cursh Hujan S2lama Perlangsung Penelitian
(Desember 1094 - Haret 1995)

B il L A

Tangegal 1
De=zember Januari Fabruari Maret
2 108 . 5 -
3 a y 0 16
4 i - 3 7
5 2 - - -
3 - a9 41
i ol 58 10 0
: 24 0 29 2
g E{ ~ 16 a7
11 0 o
in 17 2 s 3
11 - 7 a z
12 = 12 3 i
13 - 110 : 5
14 0 75 19 N
5 : 32 57 29
18 28 17 2 0
17 7 13 5 o
18 41 - - =
15 29 2 4 21
20 20 34 i 7
21 - 72 1 4
e - 145 38 10
23 - BT B 4
24 - 25 O 27
Z3 - 15 3 5
26 - 13 0 2
27 —_ 9 ;T 45
28 - 1 160 o
23 - - 5
30 = _8 . B
31 - 8
TOTAL 338 736 430 389
HARI HUJAH 15 23 22 24
Sumber - Badan Meteorologl dan Geofisika Bealal Wilayah

KEeterangan

1V Stasiun Gaeofisika Gowa,

- = Tidak terjadi hujzn
0 = Terjadi hujan < 1

1995.




Tabkel Lampiran 3.

=

= ol o

T e T B R s e e i e i

I-'Elt-a. T nggi T
-= enaman (cm) Jagung [ Zea
ﬁffﬂ} Pada Pola Tanam dan THmur.-:
eee Tenjarangan Yang Berbeda
POLA TANEM | ¥LP Toic el TOTAL
BO Bi B2 B3 h
1 62,7530 79.527| 71.480| 80.300| 294,080
al @ 98,980 94.2871 73,1471 75.107] 241,821
3 81.793] 71,3800 97,.787| 79,647 330,587
4 80,307 74.040| 70.873| B2,.340| 307.560
Sub total 323,833| 319.714| 313,287| 317.394|1.273,728
Rata-rata 80.958| 79.B04| TA,322| 79.349) 318,432
1 | 115,767| 103.687| 126,747 109,400| 455,601
a2 2 | 119.773| 131.073| 135.880) T77,787| 454,433
3 | 143,980 127.660| 146,013| 119.947| 537,580
4 | 107,493| 115,580| 130,113| 159,627 512,813
Sub total 486,903 478.000| 538,753] 466.741|1.970,487
Rata-rata 171_748| 119.500| 134.688| 116,685( 492,622
Jumlah Teotal 810,626 797,214| 852,040| 784,135(3.244.215
Rata-rata 101,353| 99.852| 108,505 98,017| 405,527
Kelompok 1 2 3 4
Total 749.551l 806,014| B68,167| 820,373
ANALISIS RAGAM
] yt
A. FE = --=-—-
r.a.b
3.244,215°
e = 328 804,0027
4.2.4
JUT = Zy* - FK
= (B2.753%+...+159,627%) - 328.904,0927.
— 351, 106.0847 - 328.904.0827
= 09, 292,00148
zy*
B Ik Petak Utama (PO} = --— - FE

1294.050?+..,+512,513“}

e i e e B G

328.504,0827




1.2382,284,243

S e - 328.904.0927
q i
= 158,.886,98797
2 (749,6681%+, ., . +B20,373% )
JEE = =mmaa PR B e - 627,7T2217
a a.b Z.4
i = 2538375,062
| | el - 32B304,0927
-4 8
= 329796,9978 - 32B504,0827
= B92,30505
y®
JE A (Pola Tanam) = —===== = FK
| r.b
5505.202,035
= i —————— G 2OP04 , 0SET %
16
= 15171.03448

t a = JE (PU)Y - JKE - JK A
FRESE = 16888,968737 - B92,50505 - 15171,03448
= BD3,02844
zy:
0. JE B (Umur Penjarangan) = ————= = FE
r.a

24 . .4+7B4,135%) =L
E?E?z?é?u:_"________--—— - 3268904,08 .

4.4 h

-

828,824
= %ﬁ?ﬁ ________ - 328904,0827

a8
= 324,51027

JE AR = —=——=- _FE - JE A - JKEB

: ~ 328904 - 15171,03448 - 324.51027

450, 86825

1]




JE galat b = JET - JK (P - JK B - JK AR

EEEQELDD -4 . u] o] =, w
2693.213%3'9 18668,88797 - 324.51027 - 2607.30847

D. db Kelompok = r = 1
" -._--d_-l:E.
db faktor A = a - 1
=2 -1=1
db galat a = (a-1%(r-1}
= (2-13{4-1) =1 % 3 =3 -
dbh fakter B =bh -1
=4 -1 =3
db interaksi (ABR) = (a-1l)}(b-1) -
= (2=13(4-1)y = 1 # 3 = 3
db galat b = a(r-1)(b-1)
= 2(4-1){4-1) = 2%3*3 = 1B
db total abr - 1

i

(2%4%4)-1 = 32 - 1 = 3l

E. Kuadrat Tengah (ET)

JEE
KTK = ————-
{r=1)
JE A
KT A (Pola Tanam) = =———~~
& - X
JK galat a ;
BT tgalat a) s ————-TTTTTT
(a=-1) {(r=1)
JE B
KT B = ==————
-1
JE AB
¥ (AR} mrmemmmnees
fa-1)(b-1)
JK galat b

i e = e T

T alat b)) = 7
h (g a_{r—.]_':l‘lb.'lj




Tabel Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Pola Tanam

dan Umur Penjarangan terhadap Tinggi

: Vertikal (em) Tanaman Jagung.

Mon Sicnificant (Tidak berpengaruh nrata}.

Sumber F tabesl
Feragaman
-i Patak Utama
| Helompok 3 | B92,905 | 297.635
Il Pola Tanam 1 |15171,035(15171,035
: Zalat 3 603,028 201,010
| Anak Petak : ~
i U Penjarangan| 3 324,510 108,170 :
Intaraksai 3 450,668 150,223
Falat 18 |2693,214 143,623
| I TOTAL |31
5 Keterangan : ' Berpengaruh sangat nyata

i » T
————'l—. :

P
il s
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Tebsl Lampiran 5.
mays )

Iamateyr B
=2 atang (cm) Tanaman Jagunz [(Zea
Pada o

Pola T 1
PE!"-':!E'.E' 5.]1'.§ an ‘f& HE EE rbedinﬂm dﬂ.ﬂ Um-:r'
POLA TANAM Yip Umir Penjarangan
TOTAL
ED Bl B2 B3
1 2,331 2.842| 2.581| 2.829| 10,570
al 3 3.553| 2,844 2,73| 2,804 11,944
: 2,865 2,7Tm8| 3,181 3,041 11,853
4 3,387 2.8e9| 2.817| 3,007| 11,907
Sub total 12,1368| 11,365| 11,102| 11,671} 46,274
Rata-rata 3,034 2,841 2,778 2,918 11,568
1 3,426 3,251 3,283 3,388 13,308
a2 2 3. esa| 3,457 3,478] 2,589) 13,214
3 4.080] 3,543 3,434| B,856] 14,713
4 3,765 3,399| 3,573| 3,862 14,603
Sub total 14,964| 13,650| 13,748| 13,478 55,839
Rata-rata 3,741 3,413 3,437 3,365 13,860
Jumlah Total o7.100| 25.015) 24,851) 25,147 102,113
Rata-rata 3,388] 3,127| 8,108 3,143] 12,784
Helompok 1 2 3 4
Total o3 B79| 25,158 26,566 26,510
ANALISIS RAGAM
v 102,113
4., FE = ==———- e e mme—= = 325,84577
r.&. b 4.2, 4
JKT = Zy* — FK
= (2,331%+...+3,862%)-325,B84577
_ 331,648 - 325,84577
= §5,802221
zy*
B. JK Petak Utama (PU) = ——;— - FK
(10, 570% + .+14,6803% 1}
e —————— - 325,84577

]
il |

b R B B [T T

e



= (23,878%+., . +26.510%)
JEE = —=maa = s iz
oS z PR 5 —mdmesiial il bn DS _ 325.84577
2 2.4
= (.B812%28352
a2y
JE A (Pola Tanam) = ——==- = FE
r.b
5280, 276997
S mmrmem———— - 325,B4877
156
= 2,85903831

JK galat a = JK (PUY - JEE - JK A
= 3.6A261325 - 0Q,61228362 - 2,85803831
= 0,21131132 #
zy*

0. JE B (Umur Penjarangan)

.= FE
r.a

(27,100% +. ., . +25,147%)

2 mmmmm—mmmmm——mmm—————— — 32584577 .
4.4
2610,104035
= ————m——————— = 325,84577
8
= 0,41723037
Sy
JK AR = -—=-—-— - FK-JKiA-JRE
I
1316,793738
= _?E_H_F--rf - 925,846- 2,85903831- 0,41723037
4
= 0,078308212

- JK (PUy - JE B - JK AB
%%gﬂzzgl ~ 368261325 - 0,41723037- 0,07639212

JK galat b

L

1

e
T
s
n
mn
#i]
in
=X
u ]

D. db Eslompok =

dh faktor A i

T i

{a=-13{r-1]

dp - ERLAn A (3-1)(4-1) = 1 %3

1
O




P o oo Il

db faktor B

= b -1
| = 4=-1=23
db interaksi (AB) = (a-ii{h-1)
= {2=1)(4-1) = 1 * 3 = 3
db galat b = alr-1)(b-1}
= 2(4d-1y14-1y = 2¥3%x3 = 18
db tctgl abr = 1

nn

{244%43-1 = 32 - 1 = 31
Kuadrat Tengah (KT)

JEK
KTE = —====
{r=1)
JE A
HT A &= —meiee-
a -1
JK galat a
KT (galat a) = ——==—=m==—--
(a-1) (r-1)
JK B
KT B = ==———
. . i
JK AB
ET (AB) = ==———————=
(a-1)¥(b-1)
JK galat b
lat b} = i
K (eaie alr-1){b-1)

45




Tabel Lampiren 6. Daftar Sidilk Ragam Pengaruh Pola Tanam

dan  Umur Penjarangan terhadap Lingkar
Bateng (cm) Tanaman Jagung.

e

Sumber

Keragzman db JE KT F Hitung

"=.==

i Petsk Utaﬁa
Kelomps 3 0,612 0.204
i Pola Tanam 1 2,855 o B59 |40,580%%(10.13]34,12
Galat 3 0,211 0,070
Anak Patak
U Penjarangan| 3 0,417 0,139 |1,54072 | 3,16] 5,08
Interaksi 3 0,076 0,28203 | 3,18] 5,08
Galet i8 1,626
TOTAL

. R =
Eeterangan : Berpengaruh sangat nya
NS Wop Sicnificant (Tidak berpengaruh nyata)

I
ki

e ———




Rl e Py e e

e —— = =

o= ety

e

Tabel Lampirs :

e ampiran 7. iumlah Daun (em) Tanaman Jagung (Zea
ﬁi?s? Pada Pola Tanam «dan  Umur
senjaranegan Yang Berbeda

BOLA TENAM KLp Unur Penjerangan
0 TOTAL
Bl B2 B3
al é f 17,800f 18,200 18,6687 22,533 77,000
20,533 18,132| 17.467| 17.400| 73,533
d 20,000 20,333 22.687| 19,733 82,733
| 4 23,400 23,087 18,800 20,287| 85,534
Sub total 81,533 79,733| 77,801 79.833| 318,800
Rata-rata 20,333 19.933( 19,400 19,933‘ 29,700
1 20,800 22,000| 25.487 23,733 92,000
a2 2 24,933 22,533| 26,6500 19,667| 93,733
3 96,133 2#,133| 22,B67| 24,600( 97,733
4 24,400 23.400| 24,333| 25,333| - 97.466
Sub total og,2668| 92,066 99.267| 93,333 380,932
Rata-rata 24 067| 23,017| 24,817) 23,333] 95,233
Jumlah Total 177,789 171,799| 176,868| 173,266 699,732
Rata-rata 22,225 21,475 22,109] 21,658] 87,467
Kelompok 1 2 3 4
Total . [ 1e9.000( 187,266| 180,466| 183,000
ANALISIS RAGAM -
y® §99,732°
A FK = ==m—= = =m——==——=——— = 15300,77724
r.a.b 4.2.4 -
JET = Zy= - FK
= (17,8002 +,..+25,338%)-15300,77724
- 1E5538,287387 - 15300,77724
= 237,51014 :
Ty*
B. JK-Petak Utama (PU) = —0== = Fh
L?Tﬁgﬂnt+_..+9T,4EE’}
B L e — 15200,77724

= 144, 7680827




JE A (Pola

JE galat

*C. JE B (Umur

JE AB

n

JE Ealat b

B

I, db Kelompo

db faPtDr

b galat &,

S _ (188.000%+, . +183,0007 )
. e S - 15300,77724 .
2.4
= 23.708248 i
Zy®
Tanem) = —ewce= - FE
r.b
DA6T42, 6286
= —mmmemmeee—o - 1530077724
18
= 120,837048
a = JE (PU) - JKK ~ JK A

148,760827 - 23,709248 - 120,637048

n

4,414531
2y°
Penjarangan) = ===== = FK
r.a

=

(177,799%+...+173,266%)
P n i L e S RSO0, IR

4.4
122430,777
-l _ 15800,77724
8
- 3,069882
Zy* ~
— _FEKE -JEA - K B -
r

24,45836
?EE ________ - 15300,77724 - 120,637048- 3,085882

4

6,630419
JET =+ JK (PU) = JE A - JE AE

537 ,51014 - 148,760827 - 3,068882- §,830419 _:_b

79, ﬂégﬂld
¥ = r -1
=4-1=3 .
8 =a—-1 e, WS
=2-1=1
= {a=1){r-1)

(2-131(4-1) = 1 # 3= 3

i b
- 'r
i




e

S n S il e e

db faktor B

=b =1
=4 -1=35
db interaksai (AB) = (a-1)(b-1)
= (2-1)(4-=1) =1 % 3
db galat b = a({r-13(b-13
= 2(4-1)(4-1) = 2%3+3 = 18
db total abr - 1

mn

(2*4%41-1 = 32 - 1 = 31

=

Kuadrat Tengah (KT}

JEK
ETK = -—=—-
tr—1)
JK A
KT A = ————-
a -1
JK galat a
ET {Ealﬂt a) = ——mm————————
(a=1} (r-1)
JE B
ET B = =——===—
b -1
JE ab
KT (AB) = ===——==—==
{a=1){b-1)
JE galat b

lat b} = —=——=—=———""
S e a{r-1)({b-1)

N




Sl oy = o o) — i =t

Talbel Lempiran 5.

Sumber
Keragaman

Petak Tltama
Felompok

23,709

Pola Tanam 120,837

Galat
Anak Petak

4,415

1l Penjarangan 3,070

Interaksi
Galat

5,630
79,0489

Qafter Sidik Regam Pengaruh Pola Tanam
dan  Umup Penjarangan

Daun Tanaman Jagung.

terhadapr Jumlah

F Hitung

TOTAL

Keterangan :

** Berpengaruh sangat nyvata
N8 Won Sienificant (Tidak berpengaruh nvata)

=l

e I —

e P _—




Tebel Lampiran 9. Lebar [Daun

meys}

(em)

Tanaman Jagung (Zea

Pada Pola Tanam dan Umur
Fenjarangan Yang Berbeda
POLA TANEM | KLD mr Penjarangan
: TOTAL
B El B2 E3
1 2,829 3.983 3,352 3,877 14,141
a} 2 4 B39 3,721 3.749 5,389 15,708
3 3,640 3,726| 4,458| 3,881 15,888
4 4,041 3,751 3,949 3. 773 15,554
Sub total 15,549] 15,221 15,509 15,010 61,289
Rata-rata 3,887 3,805 3,877 3,753 15,322
1 4,215 4,551 4,526 4.638 18,330
az 2 5,189 4 852 5,243 3,310 18,404
3 6,415 4,887 5,187 5,216 21,805
4 5,178 5,570 5,450 5,703 21,801
Sub total 21,007 19,.760) 20,806| 18,867 BO,440
Rata-rata 5,252 4,940 5,202 4,717 20,110
Jumlzh Total 36.556| 34,881 36,315 33,877 141,729
Rata-rata 4. 570 4 940 4, 539 4,235 17.716
Kelompok 1 2 3 4
ANALISIS RAGAM
i 141,7297
A. FE = i e e S = EETpTEE
r.a.b 4.2.4
o = Zy* - FK
W = {%_329=+__-+5,?G3’i“52T.?22
= B49,308 - 627,722
= 21,585
zy?
8. JK DPetak Utama (PU) = ---= = FEK

- 14,9B8007875

e




O i e Ty

JKK = = (32,417*+...+37,455% )
e i o - 627,72217
&b 2.4
= 2,46319135 e
E?}l _F IJ. _.I‘
JE A (Pola Tanam) = =-———-= - FK R
r.b bEs
- fo S I.F:..-- -' J
10226,53512 Wed ‘g
L] E."u
= m=e—e——————— - B27,72217 ‘o
16 “kﬁ '5"“*”5‘ woal?
= 11,4681275
JK galat a = JE (PU) -~ JEK - JK A
= 14,9B007975 - 2.4631914 - 11,461275
= 1,0556134
iy*
C. JK B (Unur Penjarangan) = ===——= - FK .
r.a
5567 +...+33,877%)
= i??_____ ———— e - 827, 72217
4.4
5026,441851
St AT - B27,72217
B
= 0,58306137
2y
JK AR = -———- - FK -JKa-JKkb
r -
1 2559.884387 oo 11,461275 - 0,58306137
4
= 0,20459288
> = puy - JK B - JK AB
JK galat b = %ﬁTﬁﬂﬁiﬁgi_ 1 4B9B0079TE ~ 0,58306137- 0,20459285
= 5,817705
- 1= — i Ayt 1
D. ¢b Kelompox. ~ i=1 =3
~d = g~ 1
db faktor A ol GO T
= {g~1)ir=1)

db galat &



db fakror B = b -

g =

b et

i

= 3
db interaksi (ABY = (a=-13{b=-11
= (2-1¥(4-1) = 1 # 3 = 3

=

db galst b alr-13(b-1)

2(4-1)(4-1) = 2¢3+3 = 18

di tatal abr - 1

(2%4#4)=-1 = 32 - 1 = 31

|

E. Kuadrat Tengah (KT

JEK
KTE = ====-
(r=1)
JE A
KT A = ==—===-
A=
JK galat &
KT (galat &) = ——————=————
(a-1) (r=1)
JE b
KT B = ———=--
b_ 1-
JE AB
KT (AB) = —=—=——==———
(a-13(b-1)
JE galat b
BT bealat by & —mmmmamm——r

a({r-1){b-1) .

EH |




Tzbel Lampirsn 10 Daftar S5idik Rsgam Pengsruh Pola Tanam

dan Umur Penjerangan terhadap Lebar Daun
tem) Tanaman Jagung.

—_—————

| cumber

Petak Utama
Eelompok
Pola Tanam ’
Galat
Anak FPetak
0 Penjarangan
Interak=i
\ Galat

Keragaman dhb

KT

F Hitung

F tabel

1%

0,583
0,205
5,6818

0,821
11,481
0,352

0,194
0,682
0,323

a2,572%

0,6010%
0,21188%

10,13(34,12

5,00).

8,09

TOTAL 31

Keterangan & o

i ’_'t_-"l

Berpengaruh nyata
"2 Non Sicnificant (Tidak bearpsngsruh

nyatal.
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